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ABSTRAK

Penelitian ini fokus pada pakaian wanita dengan menerapkan metode Image
Processing melalui Convolutional Neural Network (CNN), output yang dihasilkan
pada pengukuran seperti Panjang Lengan, Tinggi Badan, Lebar Bahu, Lingkar
Pinggang, dan Lingkar Dada berdasarkan jarak pengguna dengan smartphone. Total
dataset yang diolah dalam penelitian ini adalah 2304 gambar pose tampak depan dan
samping, dengan 1152 gambar untuk masing-masing pose. Sebelum pengolahan data
dilakukan, terdapat beberapa tahapan seperti study literatur, observasi, wawancara,
perumusan masalah, konsep model, proses modeling dan analisis output. Pada tahap
analisis output, peneliti melakukan pengujian sistem dan kinerja aplikasi dengan
membandingkan hasil pengukuran secara manual dengan aplikasi pada 25 sampel.
Hasilnya menunjukkan bahwa untuk Panjang Lengan dan Tinggi Badan hasilnya
sama, sedangkan untuk Lebar Bahu, Lingkar Dada, dan Lingkar Pinggang, perbedaan
rata-rata antara hasil manual dan aplikasi adalah 1 cm hingga 2 cm.

Kata Kunci: Convolutional Neural Network (CNN), Image Processing, Pengukuran

Pakaian Wanita

I. PENDAHULUAN

Pakaian adalah barang yang dipakai atau digunakan seperti baju, celana, rok
dan lain sebagainya. Pakaian yang digunakan bermacam-macam, bergantung
kesenangan Fashion. untuk itu diperlukan pakaian yang nyaman dan sesuai dengan
ukuran tubuh manusia. Karenanya, mengukur tubuh seseorang sangat penting saat
pembuatan pola pakaian yang dilakukan oleh seorang tukang jahit.

Pola dibuat berdasarkan model pakaian dan untuk ukurannya disesuaikan
dengan badan pemakainya, pada umumnya penjahit mengukur badan pelanggannya
dengan cara manual menggunakan meteran lalu menulis hasil pengukuran di buku

(Dewa, 2020). Penjahit harus bekerja secara profesional untuk itu diperlukan alat bantu
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dalam melakukan pengukuran agar proses pengukuran mendapatkan hasil yang baik
(Aryani, 2018), oleh karena itu penulis menawarkan solusi dengan menggunakan
bantuan teknologi berupa aplikasi.

Teknologi semakin berkembang dengan banyaknya inovasi teknologi baru
untuk mempermudah pekerjaan manusia. Salah satunya adalah dengan pemanfaatan
Image Processing, Image processing adalah suatu metode untuk mengolah gambar
(image) ke dalam bentuk digital untuk tujuan tertentu (Hendy, 2020). Metode ini dapat
juga digunakan untuk mengidentifikasi ukuran tubuh manusia Salah satu algoritma
yang menerapkan metode Image Processing adalah deep neural network atau yang
lebih dikenal dengan Convolutional Neural Network (CNN) (Maryanto. 2017).

CNN adalah pengembangan dari Multilayer Perceptron (MLP) untuk
mengolah data dua dimensi. CNN dapat dikatakan algoritma yang sukses dalam
memproses data berupa gambar dan video (Juansyah, 2018). Beberapa penelitian yang
terkait berupa gambar seperti penelitian (Mubarak., 2019) dalam mengidentifikasi
ekspresi wajah mendapatkan performa dengan akurasi 99,6%, penelitian (Rena., 2019)
dalam mendeteksi gambar Notasi Balok memperoleh akurasi 97,34%, selanjutnya
untuk penelitian (Jaya et al., 2021) dalam mengidentifikasi ukuran tubuh manusia
mencapai akurasi 93%. Sementara penulis fokus pada pembuatan pakaian wanita
karena berdasarkan study literature sebelumnya, sudah ada beberapa penelitian yang
fokus penelitian pakaian laki-laki.

Il. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan konsep metode simulasi. Berikut tahapan dari metode

simulasi yang dilakukan:

1. Formulasi Masalah (Problem Formulation)
Tahapan pertama peneliti melakukan identifikasi masalah berdasarkan
penelitian-penelitian terdahulu baik itu jurnal, skripsi, tesis dan lain-lain terkait
dengan metode Convolutional Neural Network dan Sistem Pengukuran atau Sistem

Identifikasi Tubuh Manusia (wanita).
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2. Model Pengonsepan (Conceptual Model)

Pada tahap kedua, peneliti merancang konsep model penelitian yang akan
dilakukan dengan melakukan pemodelan untuk pengenalan tubuh manusia khusus
tubuh wanita dengan 4 parameter yaitu panjang lengan, lebar bahu, lingkar pinggul,
dan tinggi badan.

3. Pemodelan (Modelling)
Peneliti akan melakukan pemodelan atau pembuatan model berdasarkan dataset
untuk mengenali gambar dan proses klasifikasi menggunakan algoritma
Convolutional Neural Network (CNN). Pemodelan dilakukan melalui tahap-tahap

yang digambarkan dalam diagram berikut:

— J

Gambar 1. Pemodelan (Konsep Model)

Dataset yang digunakan adalah MPII Human Pose Dataset, dalam proses
mendeteksi pose dilakukan dengan total dataset hasil ekstraksi dari video yang
mencakup 25 ribu gambar berisi lebih dari 40 ribu orang dengan sendi tubuh
beranotasi. Total yang digunakan peneliti adalah 17373. dataset dibagi menjadi data
latih dan data uji sebanyak 80:20 kemudian diperlukan 3 step dalam menentukan
pose yaitu pertama Load Model dimana pada step ini kita perlu mengimport 2 file
yang mendefinisikan struktur model yaitu file model dan bobot terlatih atau manifest
bobot.
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Arsitektur File Model Manifest Babot

Gambar 2. Arsitektur File Model dan Manifest Bobot

Pada step ke 2 untuk mendefinisikan masukan tertentu perlu dilakukan
preprocessing terlebih dahulu yaitu dilakukan konversi piksel ke tensor masukan
(TensorFlow.js) lalu melakukan cropping gambar dan yang terakhir menetapkan
dimensi masukan bacth ke 0. Step ke 3 yaitu Inferensi Input atau prediksi kelas,
kelas yang diprediksi adalah front dan side. Kemudian mendeteksi sendi tubuh
manusia menggunakan library dari TensorFlow.js. Setelah kelas hasil prediksi pose
didapatkan yaitu kelas front dan side serta sendi tubuh berhasil diidentifikasi
digunakan ShuffleNet selanjutnya membuat membuat sebuah model dalam
mendeteksi hasil pengukuran. Peneliti mengambil gambar sebanyak 2304 gambar
dan membagi data uji dan data latih sebanyak 80:20 kemudian data uji dibagi
menjadi data uji dan data validasi sebanyak 50:50.

Langkah selanjutnya adalah pemodelan dengan metode ShuffleNet. ShuffleNet
adalah arsitektur CNN yang efisien secara komputasi dan dirancang khusus untuk
perangkat seluler serta merupakan implementasi CNN di Tensorflow. Langkah awal
yaitu mengatur generator data lalu menggunakan model sequential dan

mendapatkan hasil sebagai berikut:
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° import torch
wocal = torch.hub.load( pytorch/visicn:ve.18.9", 'shufflerct w2 x1 @', pretrainad=True)
mocel.=val()

(brarcnz): Sequentizl(
{8): Comv2d{232, 232, kernel size=(1, 1), stride=(1, 1), bias=False)
{1): Batchliorn2d{232, eps=1e-85, mosentus=3.1, affine=True, track rurning stats=True)
{2): RetU{inplace=True)
(3): Comv2d{232, 232, kernel size=(3, 3}, stride=(2, 2), padding=(1, 1), groups=232, bias=Falsa)
(4): Batchiorm2d{232, eps=1e-85, mosentun=p.1, affine=True, track rurning stats=True)
(5): Cov2d{232, 232, kernel size=(1, 1), stride=(1, 1), bias=False)
(6): Batchlorm2d{232, eps=1e-85, mmentun=5.1, effine=True, track running stats=True)
{7): RelU{inplace=True)
)
)
(1) Irwerisdiesicual(
(oranchl): Sequentizl()
(orarch2): Sequentiall
(8): Comv2d{232, 232, kernel size=(1, 1}, stride=(1, 1), bias=False}
(1): Batchlorn2d{232, eps=1e-85, momentun=8.1, affine=True, track rumning stais=True)
(2): Relliinplace=True)
{(3): Comv2d(232, 232, kernel size=(3, 3}, stride=(1, 1), padding=(1, 1), groups=232, bias=False)
{4): Batchlicrm2d{232, eps=1e-85, mmentun=0.1, affine=True, track rumning stats=True)
(5): Com2d{232, 232, kernel size=(1, 1), stride=(1, 1}, bias=False)
{6): Batchliorm2d{232, eps=1e-85, mmentum=0.1, affine=True, treck rurning stats=True)
(7): Rell(inplace=True)

\

)
‘l
(2): InvertedResidual(
{branchi): Sequential()
{oranch2): Segquential(
(8): Comv2d(232, 232, kernel size=(1, 1), stride=(1, 1), bias=False)
(1): Batchliorm2d{232, eps=1e-85, momentun=5.1, effine=True, track rumning stats=True)
{2): RetU(inplace=True)

Gambar 3. Hasil Sequential Model

Selanjutnya lakukan preprocessing dengan transforms.compose menggunakan
resize 256, centercrop 224, dan normalisasi dengan mean 0.485, 0.456, 0.406 serta
standard deviasi 0.229, 0.224, 0.225. Proses tersebut dilakukan karena berdasarkan
percobaan peneliti, hal tersebut yang paling baik, sehingga menghasilkan probabilitas

sebagai berikut:
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Gambar.4 Hasil Probabilitas

Hasil probabilitas diperoleh label dari kedua kelas front dan side, untuk
kelas front yang dihasilkan adalah panjang lengan, lebar bahu, dan tinggi badan
sedangkan untuk kelas side yang dihasilkan adalah lingkar pinggang dan lingkar
dada. Berikut adalah prediksi kelas dari parameter yang dihasilkan.

4. Pelatihan dan Pengujian
Untuk mendapatkan model dengan akurasi yang diinginkan diperlukan analisa dari
data latih untuk kemudian selanjutnya akan dihitung nilai akurasi berdasarkan
model yang telah dihasilkan pada data uji. Maka dari itu diperlukan membuat
model dalam melakukan pelatihan algoritma agar ketika melakukan pengujian
objeck recognition, algoritma yang digunakan sudah terlatih.

5. Menghubungkan Model Ke Interface
Tahap ini peneliti menghubungkan model yang telah dibuat dengan interface di
Android sehingga simulasi dapat dilakukan dengan tampilan interface oleh user.

6. Analisis Output
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis dari output yang dihasilkan berdasarkan
konsep awal yang diinginkan. Di Tahap ini juga akan ditampilkan hasil keluaran

dengan inputan dokumen.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Antarmuka Sistem

x
B -

Gambar 5. Tampilan Antarmuka Sistem
Halaman awal pada saat sistem dibuka yaitu tampilan deskripsi singkat

mengenai aplikasi dan petunjuk cara pengambilan pose pada saat pengukuran dari
tampak depan maupun tampak samping.

Selanjutnya, terdapat antarmuka untuk menginput biodata pelanggan. Pada
halaman ini, proses dimana pelanggan akan melakukan input biodata nama, nomor
telepon dan tinggi badan. Selanjutnya adalah proses pengukuran tampak depan maupun
tampak samping. Pada proses ini diperlukan jaringan internet yang baik agar durasi
pengukuran tidak lama. Hasil pengukuran dapat dilihat pada layar perangkat

smartphone.

Gambar 6. Hasil Pengukuran

2. Kinerja Aplikasi
Kinerja aplikasi dipengaruhi olen model yang dibuat berdasarkan
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pengolahan dataset, untuk itu peneliti melakukan pengujian model dengandata
uji di kedua tahap baik tahap estimasi pose dan identifikasi penguku- ran namun
peneliti mencoba melakukan perhitungan manual dengan bantuan Microsoft
Excel, tahapan perhitungan manual yang dilakukan adalah pada pengujian satu
sampel gambar pengukuran panjang lengan dan langkah pertama gambar
original dilakukan cropping pada bagian tangan saja untuk diketahui matrix dari

gambar, matrix dapat didapatkan dengan bantuan library dari python:

Original Image Inputan Matrix dari Inputan

Gambar 7. Sampel Pengukuran Panjang Lengan

Hasil dari matrix yang didapatkan yaitu matrix 3 x 3 dikalikan dengan filter
yaitu matrix 2 x 2 dengan size (f = 2), stride (s=1), dan padding (p=0) sehingga dari
hasil perkalian diperoleh matrix 2 x 2 lalu dikalikan dengan matrix yang sama untuk
menghasilkan hasil akhir pengukuran pada iterasi pertama, lakukan iterasi
selanjutnya hingga seluruh matrix selesai. Keseluruhan hasil akhir dari matrix
dengan bantuan rumus AVARAGE diperoleh mean 274583 dan nilai tertinggi 571,

dan diperoleh panjang lengan 48 cm dari hasil pembagian mean dan nilai tertinggi.

3. Hasil Pengukuran
Hasil pengukuran secara manual dan menggunakan aplikasi dapat dilihat pada

grafik gambar 12.
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Gambar 8. Grafik Hasil Pengukuran Manual dan Aplikasi

Berdasarkan penjelasan dan grafik di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk
Panjang Lengan dari rata-ratanya perbedaan 1 cm, Tinggi Badan hasilnya sama,
sedangkan Lebar Bahu rata-rata perbedaannya 1 cm, Lingkar Dada hasil rata-rata
perbedaannya 1 cm, dan yang terakhirnya Lingkar Pinggang hasil rata-rata
perbedaannya 2 cm. Jadi dari semua hasil pengukuran Tinggi Badan yang sesuai dari
pengukuran manual dan aplikasi sedangkan Lingkar Pinggang yang selisihnya paling
jauh yaitu 2 cm.

V. KESIMPULAN

Pengukuran Virtual Pembuatan Pakaian Wanita dengan Metode Convolutional
Neural Network (CNN) Berbasis Android bertujuan membantu penjahit atau desainer
pakaian dalam meminimalisir kesalahan pengukuran. Pengukuran yang diperoleh
adalah panjang lengan, lebar bahu dan lingkar dada, lingkar pinggul, serta tinggi badan.
Hasil pengukuran berdasarkan pakaian yang digunakan, jarak antara kamera dan orang
yang diukur menggunakan jaringan internet pada smartphone. Dataset yang digunakan
MPII Human Pose Dataset serta dataset hasil pengambilan secara manual oleh peneliti
dengan memperoleh hasil akurasi berdasarkan ketentuan pose serta jarak dari
pelanggan dalam proses pengukuran. Berdasarkan perbandingan pengukuran secara
manual dengan aplikasi yang dibuat, dari 25 sampel wanita yang diukur dapat
disimpulkan bahwa perbedaannya sangat tipis dan tinggi badan hasilnya sama persis

kecuali lingkar pinggang yang selisih perbedaan rata-rata 2 cm.
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